V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Aspek teknis usaha peternakan sapi Pesisir di Kecamatan Batang Kapas
memperoleh persentase skor 46,78%. Dengan aspek teknis bibit diperoleh
persentase skor 49,80%, aspek teknis pakan diperoleh persentase skor 47,10%,
aspek teknis tatalaksana pemeliharaan diperoleh persentase skor 48,08%, aspek
teknis perkandangén‘d‘iperoleh persentase skor 66,75%, aspek teknis kesehatan
dan pencegahan penyakit diperoleh persentase skor 59,45%. Aspek teknis
usaha peternakan sapi Pesisir di Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir
Selatan dikategorikan kurang dari standar yang ditetapakan oleh Ditjen

Peternakan (1992).

2. Pendapatan yang diperoleh peternak selama periode 1 tahun yaitu sebesar Rp
219.872.520/tahun, atau Rp  3.664.542/Peternak/th, atau Rp
305.378/Peternak/bln, atau Rp 1.462/Peternak/ekor/bln dengan nilai Revenue

Cost Ratio(R/C) sebesar 1.49.
5.2 Saran

1. Rendahnya pengetahuan teknis peternak sapi Pesisir di Kecamatan Batang
Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Disarankan kepada Dinas Peternakan
Kabupaten Pesisir Selatan dan Puskeswan Kecamatan Batang Kapas lebih
menggiatkan lagi penyuluhan atau program yang dapat membantu peternak

tentang cara pemeliharaan ternak sapi Pesisir yang meliputi: aspek bibit, pakan,



tatalaksana pemeliharaan, perkandangan dan kesehatan atau penyakit sehingga
dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi Pesisir dan meningkatkan

pendapatan peternak.
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